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Sejak kemerdekaan hingga saat ini, Indonesia telah

mengalami beberapa fase.Salah satunya adalah

zaman pemerintahan orde baru hingga Presiden

Soeharto mengundurkan diri dari jabatannya.Pada

pemerintahan ini,dapat dikatakan bahwa ekonomi

Indonesia berkembang pesat



Namun disamping kelebihan-kelebihan

tersebut,terdapat kekurangan dalam pemerintahan

orde baru.Kebijakan-kebijakan ekonomi masa orde

baru memang telah membuat pertumbuhan ekonomi

meningkat pesat,tetapi dengan biaya yang sangat

mahal dan fundamental ekonomi yang rapuh



Hal ini dapat dilihat pada buruknya kondisi sektor

perbankan nasional dan semakin besarnya

ketergantungan Indonesia terhadap modal

asing,termasuk pinjaman dan impor



Inilah yang akhirnya membuat Indonesia dilanda

suatu krisis ekonomi yang diawali oleh krisis nilai

tukar rupiah terhadap dollar AS pada pertengahan

tahun 1997.Kecenderungan melemahnya rupiah

semakin menjadi ketika terjadi penembakan

mahasiswa Trisakti pada tanggal 12 Mei 1998 dan

aksi penjarahan pada tanggal 14 Mei 1998.



Sejak berdirirnya orde baru tahun 1966-1998,terjadi

krisis rupiah pada pertengahan tahun 1997 yang

berkembang menjadi suatu krisis ekonomi yang

besar.



Krisis pada tahun ini jauh lebih parah dan kompleks

dibandingkan dengan krisis-krisis sebelumnya yang

pernah dialami oleh Indonesia. Hal ini terbukti dengan

mundurnya Soeharto sebagai presiden, kerusuhan

Mei 1998, hancurnya sektor perbankan dan indikator-

indikator lainnya, baik ekonomi, sosial, maupun

politik.



Krisis pertama yang dialami Indonesia masa orde

baru adalah kondisi ekonomi yang sangat parah

warisan orde lama.Sebagian besar produksi terhenti

dan laju pertumbuhan ekonomi selama periode 1962-

1966 kurang dari 2% yang mengakibatkan penurunan

pendapatan per kapita.



Defisit anggaran belanja pemerintah yang sebagian

besar dibiayai dengan kredit dari BI meningkat tajam

dari 63% dari penerimaan pemerintah tahun 1962

menjadi127% tahun 1966.



Krisis kedua adalah laju inflasi yang tinggi pada tahun

1970-an.Hal ini disebabkan karena banyaknya jumlah

uang yang beredar dan krisis pangan akhir tahun

1972.Laju inflasi memuncak hingga 41% tahun 1974

(Hill,1974).Selain itu terjadi devaluasi rupiah sebesar

50% pada November 1978.



tahun 1990-1995 ekonomi Indonesia beberapa kali

mengalami gangguan dari waktu ke

waktu.Pertama,walaupun tidak menimbulkan suatu

krisis yang besar,apresiasi nilai tukar yen Jepang

terhadap dollar AS sempat merepotkan



Indonesia.Laju pertumbuhan ekspor Indonesia

sempat terancam menurun dan beban ULN dari

pemerintah Jepang meningkat dalam nilai dollar

AS.Kedua,pada awal tahun 1994,perekonomian

Indonesia cukup terganggu dengan adanya arus

pembelian dollar AS yng bersifat spekulatif karena

beredar isu akan adanya devaluasi rupiah



Sejak bulan Juli 1997, Indonesia mulai terkena

imbas krisis moneter yang menimpa dunia khususnya

Asia Tenggara. Struktur ekonomi nasional Indonesia

saat itu masih lemah untuk mampu menghadapi krisis

global tersebut



Dampak negatif yang ditimbulkan antara lain, kurs

rupiah terhadap dollar AS melemah pada tanggal 1

Agustus 1997, pemerintah melikuidasi 16 bank

bermasalah pada akhir tahun 1997, pemerintah

membentuk Badan Penyehatan Perbankan Nasional

(BPPN) yang mengawasi 40 bank bermasalah

lainnya dan mengeluarkan Kredit Likuiditas Bank

Indonesia (KLBI) untuk membantu bank-bank

bermasalah tersebut.



Selain memberi dampak negatif, krisis ekonomi juga

membawa dampak positif. Secara umum impor

barang, termasuk impor buah menurun tajam,

perjalanan ke luar negeri dan pengiriman anak

sekolah ke luar negeri,kebalikannya arus masuk turis

asing akan lebih besar, meningkatkan ekspor

khususnya di bidang pertanian, proteksi industri

dalam negeri meningkat, dan adanya perbaikan

dalam neraca berjalan.



Krisis ekonomi juga menciptakan suatu peluang

besar bagi Unit Kecil Menengah (UKM) dan Industri

Skala Kecil (ISK), yakni pertumbuhan jumlah unit

usaha,jumlah pekerja atau pengusaha, munculnya

tawaran dari IMB untuk melakukan mitra usaha

dengan ISK, peningkatan ekspor, dan peningkatan

pendapatan untuk kelompok menengah ke

bawah.Namun secara keseluruhan, dampak negatif

dari jatuhnya nilai tukar rupiah masih lebih besar dari

dampak positifnya.











REFLEKSI 

• Informasi penting hari ini

• Manfaat penting dari informasi penting hari ini

• Tindak lanjut yang dapat saudara lakukan



Any Questions?

Thank You! 


